





A. Latar Belakang 
 Olahraga merupakan bentuk aktivitas fisik yang memerlukan 
anggota gerak tubuh secara terencana, terstruktur dan berulang yang mana 
bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Olahraga juga banyak 
manfaat bagi tubuh seperti menjadi lebih sehat dan kuat, olahraga juga 
sebagai ajang untung berprestasi serta sebagai profesi hidup. Di jaman 
sekarang olahraga sudah menjadi kebutuh serta sebagai gaya hidup baik 
masyarakat yang tinggal di kota besar maupun di pedesaan, orang-orang 
sering menggunakan waktu luang untuk berolahraga seperti futsal, basket, 
badminton, lari dan masih banyak yang lainnya (Suherman, 2018).  
 Olahraga merupakan aktivitas yang sangat di anjurkan bahkan di 
sunahkan dalam agama islam, olahraga bertujuan untuk menjadikan 
manusia sehat dan kuat. Islam adalah agama yang menitik beratkan pada 
pentingnya pola hidup seimbang. Pemenuhan kesehatan tidak hanya 
ditumpukan pada kesehatan rohani, tetapi juga jasmani. Manusia dituntut 
menjaga kebugaran fisik mereka serta menghindari berbagai perkara yang 
bisa membahayakan fisik dan rohani mereka. Di antara cara menjaga 
kebugaran dan kesehatan tubuh adalah dengan berolahraga. Dalam islam 
sehat dipandang sebagai nikmat kedua yang te rbaik setelah iman. Bahkan 





Rasullah Muhammad s.a.w. bersabda: “Orang mukmin yang kuat adalah 
lebih baik dan lebih di cintai oleh Allah dari pada mukmin yang lemah”. 
(HR. Bukhari). Olahraga seperti berenang, memanah, gulat dan olahraga 
lari di sunahkan. Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua untuk 
mengajrkan kepada anaknya berenang dan memanah: “Ajarkan putra 
putrimu berenang dan memanah.” (HR. Ath-Thahawi). Aisyah r.a. 
mengatakan: “Rasulullah bertanding (lari) dengan saya dan saya menang. 
Kemudian saya berhenti, sehingga ketika badan saya menjadi gemuk, 
Rasulullah bertanding (lari) lagi dengan saya dan ia menang, kemudian ia 
bersabda: kemenangan itu untuk kemenangan itu yakni seri.” (HR. Ahmad 
& Abu Daud); 
 Terutama olahraga lari, akhir-akhir ini banyak orang-orang yang 
antusias terhadap kegiatan tersebut dan didukung juga even lari baik jarak 
dekat maupun lari jarak jauh yang sering di adakan (Vitalagas, 2019). 
Selain itu peserta lari banyak yang mengalami cidera ringan seperti strain 
atau sprain tak jarang juga terjadi cidera yang cukup serius seperti patah 
tulang, dislokasi sendi, dan meniscus tear. 
 Meniscus tear adalah robekan pada bantalan atau jaringan tulang 
rawan pada persendian lutut yang disebabkan karena traumatic maupun 
degeneratif (Bernstein, 2010). Meniscus merupakan jaringan tulang rawan 
yang berada di sendi lutut yang berfungsi sebagai bantalan dan stabilisasi 
persendian lutut. kegunaan meniskus menjadikan kedua yakni tulang paha 





sendi lutut (Beaufils & Verdonk, 2010). Meniscus tear dapat 
mengakibatkan berbagai ganggua (nyeri, sendi terkunci, dan juga terjadi 
pengikisan) dan dapat menyebabkan degenerasi lebih awal panda sendi 
lutut (Bernstein, 2010). 
 Cedera meniscus merupakan salah satu cedera tersebut, dengan 
rata-rata tingkat kejadian tahunan yang dilaporkan dalam populasi umum 
dari 66-70 per 100.000 orang . Secara bersamaan, pengobatan arthroscopic 
untuk cedera meniscusl merupakan prosedur ortopedi sangat umum di 
Amerika Serikat (Mitchell et al., 2016). 
 Setiap penyakit yang yang di timpakan kepada manusia pasti ada 
penawar atau obatnya sebagaimana yang di janjikan Allah SWT. Tidaklah 
Allah menciptakan suatu penyakit kecuali Dia juga menciptakan 
penawarnya. Hal ini sebagaimana yang disabdakan Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 
 ًءَافِش َُهل َلَزَْنأ اِلَّإ ًءاَد ُالله َلَزَْنأ اَم 
 “Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga 
menurunkan penawarnya.” (HR Bukhari). Imam Muslim ‘merekam’ 
sebuah hadits dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah 
صلى الله عليه وسلم, bahwasannya beliau bersabda, 
 الَج َو ازَع ِالله ِنِْذِإب َأََرب ِءا ادلا ُءاَوَد َبْيُِصأ اَِذَإف ،ُءاَوَد ٍءاَد ِّلُِكل 
 “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu tepat untuk suatu 
penyakit, penyakit itu akan sembuh dengan seizin Allah ‘Azza wa Jalla”. 
Allah berfirman menceritakan kekasih-Nya, Ibrahim ‘alaihissalam, 





 “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.” [QS Asy 
Syu’ara: 80]. 
 Ayat dan hadits di atas diambil kesimpulan bahwa semua 
kesembuhan itu datangnya dari Allah tetapi untuk mendapatkan 
kesembuhan tidah hanya berdoa saja akan tetapi di sertai dengan ikhtiar 
yaitu dengan cara pengobatan. Dan salahsatu pengobatan yang dapat 
dilakukan pada kasus meniscus tear ini ialah dengan tindakan fisioterapi.  
 Pada kasus meniscus tear, Fisioterapi mempunyai peran dalam 
membantu mengatasi permasalahan yang muncul. Permasalahan yang 
sering terjadi pada kasus ini seperti nyeri, keterbatasan lingkup gerak 
sendi, kelemahan otot, adanya spasme pada otot-otot paha dan juga 
penurunan kemampuan aktivitas fungsional seperti berjalan, olahraga dan 
lain sebagainya.  
 Banyak modalitas yang dimiliki fisioterapi untuk mengatasi 
meniscus tear, pada kasus medial meniscus tear ini terapis menggunakan 3 
modalitas yaitu: US (Ultrasound), TENS (Transcutaneus Electrical Nerve 
Stimulation) dan Terapi Latihan. US dan TENS untuk mengurangi nyeri 
dan mempercepaat penyembuhan jaringan lunak (Prentice, 2002; Antonio 
et al., 2012; Noehren et al., 2014). Kemudian Terapi Latihan ini 
menggunakan dua teknik yaitu Isometric Exercises dan Close Kinetic 
Chain Exercise. Isometric exercise (quadriceps setting & hamstring 
setting) yaitu untuk mengurang nyeri, spasme otot dan mendukung untuk 





meningkatkan kekuatan otot. (Kisner, 2012; Anwer, 2014).  Close kinetic 
chain exercise (wall slides, half squats, dan lunges ) yaitu untuk 
meningkatkan kekuatan otot, proprioseptik, stabilisasi sendi sehingga 
meningkatkan aktivitas dan fungsional (Anwer, 2014; Antonio et al., 
2012; (Thalathoti & Shaik, 2016) 
 Alasan penulis mengambil karya ilmiah ini yaitu penulis ingin 
membahas lebih lanjut tentang kasus meniscus tear serta penatalaksanaan 
fisioterapi pada kasus ini, sehingga penulis mengambil judul 
Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kondisi Medial Meniscus Tear Knee 
Sinistra Dengan Modalitas Ultrasound Dan Terapi Latihan Untuk 
Mengurangi Nyeri Dan Meningkatkan Aktivitas Fisik Dan Kemampuan 
Fungsinonal Di RSP DR. Ario Wirawan Salatiga. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan yang muncul pada kasus Medial 
Meniscus Tear Knee Sinistra maka dengan ini penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pemberian modalitas berupa US (Ultrasound), TENS 
(Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan 






2. Apakah pemberian berupa US (Ultrasound), TENS (Transcutaneous 
Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan dapat meningkatkan 
kekuatan otot pada kondisi medial meniscus tear knee sinistra? 
3. Apakah pemberian modalitas US (Ultrasound), TENS 
(Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan 
dapat meningkatakan lingkup gerak sendi dan juga  kemampuan 
aktivitas fungsional pada kondisi medial meniscus tear knee sinistra? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan menyusun karya ilmiah ini adalah:  
1. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian program studi fisioterapi 
Diploma III 
2. Mengetahui peran fisioterapi pada kasus medial meniscus tear knee 
sinistra dan penatalaksanaan fisioterapi pada kasus tersebut 
3. Untuk mengetahui manfaat modalitas US (Ultrasound), TENS 
(Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan 
untuk mengurangi nyeri pada kondisi medial meniscus tear knee 
sinistra. 
4. Untuk mengetahui US (Ultrasound), TENS (Transcutaneous 
Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan untuk meningkatkan 





5. Untuk US (Ultrasound), TENS (Transcutaneous Electrical Nerve 
Stimulation), dan terapi latihan untuk meningkatkan lingkup gerak 
sendi pada kondisi medial meniscus tear knee sinistra. 
6. Untuk mengetahui US (Ultrasound), TENS (Transcutaneous 
Electrical Nerve Stimulation), dan terapi latihan untuk meningkatkan 
aktivitas fisik dan kemampuan fungsional. 
 
D. Manfaat   
 Penulisan karya tulis ilmiah pada kondisi medial meniscus tear 
knee sinistra semoga dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Penulis  
 Supaya penulis bisa menambah wawasan mengenai kasus medial 
meniscus tear knee sinitara dan pengetahuan tentang penatalaksanaan 
fisioterapi pada kondisi tersebut dan kemudian dapat di terapkan pada 
pelayanan. 
2. Bagi praktisi fisioterapi   
 Untuk mengetahui pengaruh penggunaan ultrasound (us), 
transcutaneous electrical nerve stimulation (tens) dan terapi latihan 
pada  kodisi medial meniscus tear knee sinistra terhadap peurunan 
nyeri, meningkatkan kekuatan otot, meingkatkan lingkup gerak sendi, 
meningkatkan aktivitas fisik dan  kemampuan fungsinonal. 
3. Bagi masyarakat 
 Sebagai pengetahuan masyarakat tentang peran fisioterapi pada 
kasus-kasus cidera terutama medial meniscus tear knee sinistra. 
